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ABSTRAKSI

Penelitian i dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kemajuan yang
diakukan perusahaan untuk mencapai laba yang maksimal. Karena persaingan
dalam sektor industri sejenis berlangsung sangat ketat yang menuntut setiap
perusahaan bergerak dinamis mengikuti perkembangan zaman dan agar
perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan serta
memperoleh laba maksimal.

Dari hasil perhitungan didapat beberapa harga yang menjadi asumsi,
seberapa tinggi harga produksi produk (HPP) bila terjadi inflasi biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

Harga Rata-rata = 63.426.540,00
Harga Tertinggi = 63.998.500,00
Harga Terendah = 63.061.000,00

Dari hasil penelitian didapat bahwa selisih yang terjadi sebagian besar
disebabkan oleh adanya kenaikan harga bahan baku yang cukup tinggi. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya permintaan akan kerupuk pada periode lalu,
sehingga harga bahan baku berangsur-angsur juga naik.

Dari hasil penelitian diperoleh beberapa asumsi bahwa penetapan standar
biaya produksi hendaknya tidak hanya didasarkan pengalaman tahun yang lalu
saja. Keberhasilan akan suatu sistem biaya produksi tergantung pada keandalan
dan keakuratan penetapan biaya produksi. Oleh karena itu, dalam menerapkan
biaya standar perusahaan hendaknya memperhitungkan faktor-faktor lain, baik
faktor intern maupun faktor ekstern (peraturan pemerintah, inflasi dan
sebagainya).



